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Atasi Konflik Di Rempang
INnvestas Tak Abaikan
Kepentingan VWarga

ANGGOTA Komisi W1 DPR
Herman Khacron moengapro-
siasi langkah Pomerintah tocrus
membangun keocpeoecrcayaan
warga Pulau Rempang agar
Investasi Rompang Ecoco ity
berlanjut. Aksi peoenolakan
wrarga terhadap inwvestasi ini
tak lepas dari informasi hoaks
rang bersclivweran di tengah-
tengah publik.

“Ada banyvak (informasi
hoaks). bahwa ada persaingan
perusahaan di situ dan lain
schagainya. Tetapi kita duduk-
kanlah, bagaimana BP Ba-
tam menyolesaikan persoalan
ini,” kata Herman kepada
woartawan. Sclasa (1059100,

Mlenurut politisi yvang akrab
disapa Hero itu, investasi Pu-
lau Rempang sangat poentings
bagi pertumbuban ekonomi
nasional. dan juga ekononi
warsga Pulau Rempang., MNa-
mun, Pemerintah jugsa harus
mengutamakan kepentingan
masyvarakat agar tidak ada
kKlaim babhwa negara mengabai-
kan rakyatnya.

“Inwvestast int penting bagg
pertumbubhan ckonomi. tetapi
lebibh penting keberadaan ma-
syvarakat yang merupakan ba-
Zian tidak terpisahkan dari
chksistensi dan keberadaan
nesara”” ucapnya.

Hero moengatakan, Poeme-
rintah dan masyvarakat Pulau
Rempang harus duduk ber-
sama untuk menentukan arah

recmbangunan di kawasan
Pulau Roempang. Schab., ma-
svarakat jugca moemiliki hak
wang sama dan haras perhati-
kan olch negara scbhagaimana
diatur dalam undang-undangs.

Sclain itu. masvaralkat jugza
sudah meoencmpati wilayah
terschut scjak lama dan tentu-—
nyva hal ini harus menjgadi
poecrhatian Pomerintaly.

ChIomang kaswasan itu
ditctapkan menjadi hak pengoe-—
lolaannya negara molalui BP
Batam. Tapi hak pengeclolaan
noegara dalam kepoemilikan ta-
nah diatur juga dalam undang-—
undang tanah.” ungkapnya.

Moenurutnwva, masyvarakat
bisa duduk bersama dengan
IBP Batam., kemudian membi-
carakan apa yang terbaik untuk
investasi odi sana.

Chludab-mudahan justru
bisa berdampingan. Apakah
berdampingan dalam satu
kawasan atau berdampingan
direlokasi dalam kaswasan lain
dengan cara-cara yangz bermar—
tabat,” jelasnya.

IDiingatkamnnmya, di banyak
negsara kekawaan tradisional
itu dihormati dan bisa berdarm-
Ppingzan dengan pembangunan
di sekitarmya.

CIi o megmara maju juga di-
relokasi tapi ke tempat yangs
lebih lavak., lebih bermartabat
dan tentu sesuai dengan hara-
ran masyvarakat wvang direlo-
kasi.”” tandasnya. = KAL
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